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A. Latar Belakang Masalah

Di abad milenium seperti sekarang ini, ilmu penigetan dan
teknologi semakin maju, hal ini ditandai denganagaban manusia yang
telah mengalami pergeseran yang signifikan dalarbagai bidang (sosial,
budaya, pendidikan, ekonomi, agama, dan iptek).gBemperadaban dunia
yang semakin pesat pengaruhnya, dirasakan di Isdongaitu dengan
lahirnya globalisasi. Globalisasi adalah sebualiesisyang mendunia,
meliputi seluruh aspek kehidupan manusia baik ekonpolitik, budaya, dan
tentu di dalamnya termasuk juga pendidikan.

Melihat realitas tersebut umat Islam harus mampoyesuaikan diri
dengan perkembangan global tersebut. Guna mengkéaralengan tuntutan
zaman, transformasi (perubahan) sosial umat Iskemtunya harus tetap
dalam bingkai ajaran Islam. Maka agama harus mamgnjawab persoalan-
persoalan kontemporer yang muncul. Relevansi peaafsagama dalam
merespon perubahan dunia yang begitu dahsyat mesghdiah tuntutan.
Sebagaimana disinyalir oleh Mun'im A. Sirry bahwaumnya, agama yang
kehilangan kemampuan untuk merespon secara krpatiibahan sosial,
kerap menampakkan wajah fundamentalistiknya. Jikgama gagal
membimbing umatnya, maka agama akan memasung pémgak pada
lembah kebingungan, kefrustrasian, dan pada akhimgmunculkan reaksi
destruktif, konflik, dan kekerasan. Dengan katan,lakesulitan dalam
mengatasi perubahan sosial dapat menyebabkan dgdn@ngan pengaruh
dan relevansinya.

Menurut Kuntowijoyo, pemahaman terhadap ajaranmisldebih

khusus lagi pada aspek teologi memerlukan penafpeaafsiran baru dalam

! Musthofa Rembangy,Pendidikan Transformatif Pergulatan Kritis Merumask
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rangka memahami realitas yang senantiasa berubabhhalmelakukan
reorientasi pemahaman keagamaan, baik secaraduodlvmaupun kolektif
adalah untuk menyikapi kenyataan-kenyataan empm&nurut perspektif
ketuhanarf.Jadi, ajaran agama perlu diberi interpretasi tfsir baru dalam
rangka memahami realitas.

Tafsir baru dalam rangka memahami realitas ini tapkakukan
dengan cara mengelaborasi ajaran agama ke dalaoklsratu teori sosial.
Ini dipilih karena akan mampu merekayasa perubahelalui bahasa yang
obyektif dan lebih menekankan bahwa bidang garamariebih bersifat
empiris, historis, dan temporal. Ruang lingkup daari ini adalah pada
rekayasa untuk transformasi sosial. Maka muncWtaisep ilmu sosial yang
dicetuskan oleh Kuntowijoyo, yaitu lImu Sosial Ratik (ISP). ISP ialah ilmu
sosial yang tidak hanya menjelaskan dan mengubamiena sosial tetapi
juga memberi petunjuk ke arah mana transformasdilakukan, untuk apa,
dan oleh siapa.

Dalam pengertian ini, maka ilmu sosial profetik e&gac sengaja
memuat kandungan nilai dari cita-cita perubahan gyasiidamkan
masyarakatnya. Perubahan yang didasarkan padaiteithumanisasi atau
emansipasi, liberasi dan transendensi, suatu it#a-profetik yang
diderivasikan dari misi historis Islam sebagaimtartkandung dalam QS. Ali
Imran (3) ayat 110:
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“‘Kamu (umat Islam) adalah umat terbaik yang dildur untuk
manusia, (karena kamu) menyuruh (berbuat) yang umabtan

% Kuntowijoyo, Paradigma Islam Interpretasi Untuk Ak¢Bandung: Mizan, 1998), him.
287.



mencegah dari yang mungkar, dan beriman kepad&a. A®S. Ali
Imran: 110§

Kata ¢iS) kuntum yang digunakan ayat di atas, ada yang
memahaminya sebagai kata kerja yang sempu#da,fS) kana tammah
sehingga ia diartikamvujud, yakni kamu wujud dalam keadaan sebaik-baik
umat. Ada juga yang memahaminya dalam arti katgakgang tidak
sempurna =it (S) kana nagishahdan dengan demikian ia mengandung
makna wujudnya sesuatu pada masa lampau tanpaldiké@apan itu terjadi
dan tidak juga mengandung isyarat bahwa pernak fida atau suatu ketika
akan tiada. Jika demikian, maka ayat ini berkatmu dahulu dalam ilmu
Allah adalah sebaik-baik umat.

Ayat di atas menggunakan kat&' ummah atau umat. Kata ini
digunakan untuk menunjuk semua kelompok yang dibmpleh sesuatu,
seperti agama yang sama, waktu atau tempat yanga, sdmik
penghimpunannya secara terpaksa, maupun atas lehemeteka. Bahkan
al-Quran dan Hadits tidak membatasi pengertianturaaya pada kelompok
manusia. Tidak satu burungpun yang terbang dengan kedua psgya
kecuali umat-umat juga seperti kamyQsS. Al-An’am (6): 38). “Semut yang
berkeliaran, juga umat dari umat-umat Tuhan” (HRisMn).

Ikatan persamaan apapun yang menyatukan makhlup hidanusia
atau binatang seperti jenis, bangsa, suku, agalalogi, waktu, tempat dan
sebagainya, maka ikatan itu telah melahirkan satatudan dengan demikian
seluruh anggota adalah bersaudara. Seungguh ihdeds, dan lentur kata
ini, sehingga dapat mencakup aneka makna, dan wedgaikian dapat
menampung dalam kebersamaan dan aneka perbedaan.

Dalam kata ummah terselip makna-makna yang dalam. la
mengandung artgjerak dinamis, arah, waktu, jalan yang jelas, saytya
dan cara hidupDalam konteks sosiologi, umat adalah himpunan mamus

* Depag RIAI-Quran dan Terjemah(Surabaya: Duta llmu, 2005), him. 80.
> M. Quraish ShihabTafsir Al-Mishbah; Pesan, Kesan dan Keserasian Af€n,
(Jakarta: Lentera Hati, 2002), him. 185-186



yang seluruh anggotanya bersama-sama menuju sdtuyang sama, bahu
membahu dan bergerak secara dinamis dibawa kepenampersama.

Kalimat @ L os«3) tu'minuna billahdapat dipahami sebagai percaya
kepada ajakan bersatu untuk berpegang teguh phddlah, tidak bercerai
berai. Dengan demikian, ayat ini menyebutkan tigaret yang harus
dipenuhi untuk meraih kedudukan sebagai sebaik-bailat, yaitu amar
makruf, nahi munkar dan persatuan dalam berpegagmghtpada tali atau
ajaran Allah®

Tiga muatan atau pilar sebagai karakteristik ISH dgat di atas
adalahamar ma’ruf(humanisasi)nahi mungkar(liberasi), dan iman kepada
Allah (transendensi).

Humanisasi yang dimaksud adalah memanusiakan manusia,
menghilangkan kebendaan, ketergantungan, kekerasamkebencian dari
manusia. Tujuan humanisasi adalah memanusiakansmaamiita tahu bahwa
kita sekarang mengalami proses dehumanisasi kanasgarakat industrial
kita menjadikan kita sebagai bagian dari masyaraketrak tanpa wajah
kemanusiaan.

Liberasi (bahasa Latinliberare berarti memerdekakan) artinya
pembebasan, semuanya dengan konotasi yang mempsignjiékansi sosial.
Tujuan dari liberasi adalah pembebasan dari kel@jankemiskinan
struktural, keangkuhan teknologi, dan pemerasamkeahan.

Transendensf{bahasa Latinranscenderéerarti naik ke atas; bahasa
Inggris to transcend ialah menembus, melewati, melampaui) artinya
perjalanan di atas atau di lu&rTujuan transendensi adalah menambah
dimensi transendental dalam kebudayaan. Kita susiiyak menyerah
kepada arus hedonisme, materialisme, dan budayg yakaden. Kita
percaya bahwa sesuatu harus dilakukan, yaitu merhkan diri dengan

® M. Quraish ShihabTafsir.., him. 185-186

" Kuntowijoyo, Islam sebagai IImu: Epistemologi, Metodologi, datik&, (Yogyakarta:
Tiara Wacana, 2007), him. 99.
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mengingatkan kembali dimensi transendental yangjadeiagian sah dan
fitrah kemanusiaah.

Gagasan ini sebenarnya diilhami oleh Muhammad I¢balusnya
ketika Igbal berbicara tentang peristiwva Mi'raj Nalduhammad SAW
seandainya Nabi itu seorang mistikus atau sufg kagibal tentu beliau tidak
ingin kembali ke bumi, karena telah merasa tento@miemu dengan Tuhan
dan berada di sisi-Nya. Nabi mengubah jalannyaraejaBeliau memulai
transformasi sosial budaya berdasarkan cita-cittetik.'°

Menanggapi konsep ISP Kuntowijoyo ini, Moeslim Ab@hman
dalam Islam Transformasi menyebutkan pemikiran Ewnoyo ini tidak
jauh beda dengan istilah Teologi Transformatif, tyapemikiran yang
bertolak dari pandangan dasar bahwa misi Islam yategna adalah
kemanusiaan:

Upaya menanamkan dan memupuk nilai-nilai humaniddmrasi,
dan transendensi akan lebih efektif dilakukan moelproses pendidikan.
Proses pendidikan tidak akan pernah lepas darinpeman nilai-nilai, guna
membentuk profil manusia yang dewasa dalam pola, gikap, dan tingkah
laku serta berakhlakul karimah. Hal tersebut serdefggan yang dikatakan
Prof. Ahmad Tafsir bahwa tugas pendidikan termgserididikan di sekolah
yang paling utama ialah menanamkan nilai-rifai.

Pengembangan kurikulum berbasis akhlak mulia dieasanendesak
untuk kondisi bangsa Indonesia. Terlebih mengingga mendambakan
terwujudkan Konsesus Nasional yang berparadigmacae®da dan UUD
19451 Konsensus tersebut selanjutnya diperjelas dalamNdU20 tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, yang IbgrbtPendidikan

nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan emukbwatak serta

40.
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peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangkeerdaskan kehidupan
bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensitpedelik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan YWalga Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatifndia, dan menjadi warga
negara yang demokrasi serta bertanggung jawab”.

Namun, dalam kenyataannya kecenderungan duniadikadlisaat ini
masih kurang dalam menjalankan fungsi sosialnya.itiaitandai dengan
banyaknya kejadian yang sering kali terlihat kamsata seperti tawuran dan
tindakan asusila lainya, menunjukkan masih dipgekan tingkat
keberhasilan institusi pendidikan yang ada sementar.*®> Selain itu,
peristiwva yang acap kali terjadi pada masyaraklat $eperti korupsi, hukum
yang tidak adil, penipuan, kerusuhan sesama wagpgajbunuhan, dan
perbuatan tercela lainnya juga sering terjadi. kilim pendidikan diarahkan
hanya untuk mencetak manusia-manusia yang sudalagpptakan menurut
keahliannya masing-masing. Pendidikan telah meak@pt manusia-manusia
mesin, manusia-manusia pragmatis, yang sangaitgkakian dimensi spiritual.
Pendidikan semakin menjauhkan manusia dari kemasmusya
(dehumanisa3j dari kemerdekaannyaldliberas), bahkan dari Tuhan-nya
(detransendenki

Kurikulum sebagai acuan atau program untuk mencapgian
pendidikan berpengaruh besar dalam membentukput pendidikan
berkualitas. Begitu juga nilai-nilai yang tertana@alam peserta didik juga
bergantung pada nilai-nilai yang terkandung dalamkklum yang menjadi
acuan. Terlebih lagi bila berbicara tentang PeRdidiAgama Islam (PAl), di
mana penanaman nilai-nilai menjadi suatu hal yaogidan, yang akan
berefek pada aspek afektif dan psikomotor sebaggudvnyata kesalehan
vertikal dan kesalehan horizontal dalam diri pesetidik. Penelitian ini
dimaksudkan untuk mengkaji dan menganalisis komskgp-nilai profetik

perspektif Kuntowijoyo kemudian apa implikasinyagbgengembangan

" Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional, him. 8.
' Suwendi Sejarah dan Pemikiran Pendidikan Islafiakarta: PT. Raja Grafindo, 2004),
him. 169.



kurikulum PAI. Yang dimaksud kurikulum PAI di siadalah kurikulum PAI
di jenjang menengah. Jenjang ini dipilih dengamresiwahweaoutputjenjang
ini telah dianggap cukup dewasa secara fisik, pstkaupun intelektual dan
mampu bereksistensi dalam kehidupan kemasyarakditemukannya
implikasi dari nilai-nilai  profetik perspektif Kuawijoyo terhadap
pengembangan kurikulum PAI ini diharapkan dapatjatkrsebuah alternatif

kriteria bagi pengembangan kurikulum PAI di maspashe

Penegasan | stilah

Untuk memperjelas pengertian serta untuk menghinddanya
kekeliruan memahami skripsi ini, perlu dijelaskaebérapa istilah yang
menjadi sentral dari judul skripsi ini, antara lain
1. Nilai-nilai profetik

Nilai-nilai profetik yang dimaksud adalah nilai ypndapat
dijadikan tolak ukur perubahan sosial, hal ini &xgp pada ketiga
kandungan nilai ayat 110 surah Ali-ImrdiEngkau adalah umat yang
terbaik yang diturunkan di tengah manusia untuk egakkan kebaikan
(amar ma’ruf), mencegah kemungkaran (nahi munkah deriman
kepada Allah SWT.”

Kuntowijoyo menginterpretasikan bahwa ayat di at@snuat tiga
nilai dasar, yaitu humanisasi, liberasi, dan tradsesi. Humanisasi
sebagai deriviasi daamar ma’rufmengandung pengertian kemanusiaan
manusia. Liberasi yang diambil da@hi munkarmengandug pengertian
pembebasan. Sedangkan transendensi merupakan dikenmsanan
manusia. Ketiga muatan nilai itu mempunyai implikgang sangat
mendasar dalam rangka membingkai kelangsungan mduusia yang
lebih humanistik®

2. Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam
Istilah kurikulum digunakan pertama kali pada duonlahraga

pada zaman Yunani Kuno yang berasal dari kat& dancurerg yang

'8 Khoiron RasyadiPendidikan Profetik(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 200#)m. 304.



pada waktu itu kurikulum diartikan sebagai jarakgédarus ditempuh
oleh seorang pelari. Orang mengistilahkannya dengarpat berpacu
atau tempat berlari dari mulai start sampai finish.

Selanjutnya istilah kurikulum digunakan dalam dumgadidikan.
Para ahli pendidikan memiliki penafsiran yang bdebbeda tentang
kurikulum. Namun demikian, dalam penafsiran yangbbeda itu ada
yang kesamaannya. Kesamaan tersebut adalah bahwiulikm
berhubungan erat dengan usaha mengembangkan pdgbkissesuai
dengan tujuan yang ingin dicagai.

Pendidikan agama Islam adalah pendidikan tentargrajAjaran
agama Islam dan merupakan salah satu mata pelajaran diajarkan
disetiap lembaga pendidikan baik pendidikan das&@nengah maupun
menengah atas negeri maupun swasta. Dan dalam itigendhi

difokuskan pada pendidikan menengah atas.

C. Rumusan Masalah
Latar belakang di atas, dapat diambil permasalajearg menjadi
fokus pembahasan pada skripsi ini yaitu:
1. Apa konsep nilai-nilai profetik perspektif Kuntowjjo?
2. Bagaimana implikasi konsep nilai-nilai profetik geektif Kuntowijoyo

terhadap pengembangan kurikulum Pendidikan AgatamIgPAl)?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan permasalahan di atas, tujuan yangdikapai pada
penelitian ini yaitu untuk mengetahui:
a. Untuk mengungkapkan konsep nilai-nilai profetik gqpektif

Kuntowijoyo.

" wina SanjayaKajian Kurikulum dan PembelajarafBandung: Sekolah Pasca Sarjana
Universitas Pendidikan Indonesia, 2007), him. 2-3.



b. Untuk meneliti implikasi dari pemikiran Kuntowijoy@ntang nilai-
nilai profetik terhadap pengembangan kurikulum R#ikdn Agama
Islam (PAI).

2. Manfaat Penelitian
Berdasarkan permasalahan di atas, manfaat yang dikapai
pada penelitian ini yakni:

a. Ingin memberikan wawasan pada seluruh elemen nestar
khususnya pelaku dan pemerhati pendidikan Islatartigmilai-nilai
profetik perspektif Kuntowijoyo.

b. Ingin memberikan pengalaman yang konstruktif kepgmEa
akademisi dan pemikir pendidikan Islam, bahwa salatu faktor
yang berpengaruh terhadap perkembangan kualitakdokan Islam
adalah  kurikulum, maka pengembangan kurikulum yang
komprehensif dan mampu berdialog dengan realitaisat)l mampu
berdinamisasi dengan tuntutan zaman, serta re$poertiadap
kecenderungan perubahan masyarakat adalah sugtpgda.

c. Ingin memberikan sumbangsih pemikiran pada praktsin
akademisi pendidikan Islam dalam hal pengembangaikifum
PAIl bahwa pengembangan kurikulum PAI yang berdasarklai-
nilai profetik merupakan suatu keniscayaan dalamadpendidikan
Islam agarmoutput pendidikan ini mampu menyesuaikan diri dengan
tuntutan globalisasi tanpa kekurangan ruh keislayan

E. Kajian Pustaka
Kajian pustaka digunakan sebagai bahan perbandirigdmadap
penelitian yang ada, baik mengenai kekurangan ddebikan yang ada
sebelumya. Selain itu juga mempunyai andil beskmdaangka mendapatkan
suatu informasi yang ada sebelumya tentang teorii-i@ng ada kaitannya
dengan judul yang digunakan untuk mendapatkan $amdadeori ilmiah.
Sejauh pengamatan dan penelusuran peneliti ke geerli@ratur kepustakaan



tentang nilai-nilai profetik dan pemikiran Kuntoagjo peneliti menemukan

beberapa tulisan dan penelitian. Berikut adalatadafenelitian yang sudah

ada.

1. Skripsi yang ditulis oleh Sami'un di IAIN Walisong6emarang pada
tahun 2006 yang berjuduiKonsep Al-Qur'an tentang Khairu Al-Ummah
dalam Perspektif Pendidikan IslamPenelitian ini meneliti konsep al-
Quran tentangKhairu al-Ummahdengan menggunakan teknik analisis
deskriptif kualitatif data dan analisis semantikang mejelaskan bahwa
karakteristik khairu al-ummabh terdiri dari amar na&’nahi munkar dan
iman kepada Allah SWT. sebagaimana disebutkan dala@uran surat
Ali Imran ayat 110'®

Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitiarg y@ameliti
lakukan pada fokus penelitiannya. Pada peneligasebut yang menjadi
fokus penelitiannya adaldkonsep Al-Qur'an tentang Khairu Al-Ummah
dalam Perspektif Pendidikan Islansedangkan pada penelitian yang
peneliti lakukan yang menjadi fokus penelitian ad&lilai-Nilai Profetik
dari Pemikiran Kuntowijoyo dan Implikasinya Bagi rig@mbangan
Kurikulum PAI. Penelitian skripsi ini lebih spesifik dibandingneditian
yang dilakukan oleh Sami’un.

2. Skripsi yang ditulis Indriyana dengan judt®Pesan-Pesan Dakwah dalam
Novel Khotbah di Atas Bukit Karya Kuntowijoyd®akultas dakwah IAIN
Walisongo Semarang tahun 2006. Penelitian ini, nara® mengenai
pesan-pesan dakwah yang disampaikan Kuntowijoyandalovel khotbah
di atas bukit. Perbedaan penelitian tersebut depgaalitian yang peneliti
lakukan pada fokus penelitiannya. Pada peneligagebut yang menjadi
fokus penelitianya adalah pesan-pesan dakwah dateel di atas bukit
dari karya Kuntowijoyo"® Sedangkan pada penelitian ini yang menjadi

¥ Sami'un, Konsep Al-Quran tentang Khairu Al-Ummahlam Perspektif Pendidikan
Islamtinjauan analisis deskriptif kualitatif data darabsis semantikSkripsi, (Semarang: I1AIN
Walisongo, 2006).

¥ Indriyana, Pesan-Pesan Dakwah dalam Novel KhotbahAfas Bukit Karya
Kuntowijoyo, Skripsi (Semarang: IAIN Walisongo, 2006).
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fokus penelitiannya adalah nilai-nilai profetik Kowijoyo dan
implikasinya bagi pengembangan kurikulum PAL.

3. Selain itu, juga terdapat sebuah buku atau tuligariang nilai-nilai
profetik yaitu tulisan yang disajikan oleh Moh. &m0 dengan judul
“Pendidikan Berparadigma Profetik; Upaya KonstrdktMembongkar
Dikotomi Sistem Pendidikan Islam”ang diterbitkan oleh IRCiSoD
bekerja sama dengan UGM press pada tahun 2004 daidm ini
ditawarkan sebuah “Pendidikan Berparadigma Profetik; Upaya
Konstruktif Membongkar Dikotomi Sistem Pendidikatarh”. sebuah
paradigma pendidikan yang berusaha melakukan sirdesara sistem
pendidikan tradisional yang konsen dengan penjagaam dan sistem
pendidikan Islam modern yang konsen dengan perkegaanilai-nilai
kemanusiaan dengan paradigma yang ditawarkan @émdigikan Islam
diharapkan mampu mencapai puncak tujuannya yaitahmkan manusia-
manusia yang beriman kokoh dan berilmu pengetaluaen(Ulul Albab).

Untuk tujuan itu, paradigma profetik yang ditawarkdengan
meminjam istilah Kuntowijoyo meliputi dimensi humsaisi, liberasi dan
transendensi. Sebagai sebuah cita-cita profetilg y@@benarnya adalah
derivasi dari misi historis Islam yang terkandudpdh al-Qur’an surat Ali
Imran ayat 110°Engkau adalah umat terbaik yang diturunkan di tahg
tengah manusia untuk menegakkan kebaikan (huma@nisasncegah
kemungkaran (liberasi), dan beriman kepada Allaarsendensi)2°

Tulisan tersebut dengan penelitian yang penektikan, keduanya
sama-sama membahas tentang nilai humanisasi,dipdem transendensi.
Sehingga tulisan tersebut dapat dijadikan sebag@arbkajian pendukung
pada penelitian ini.

4. M. Fahmi dalam bukunya yang berjudiglam Transedental; Menelusuri
Jejak-jejak Pemikiran Islam Kuntowijoyofnembahas tentang gagasan

Kuntowijoyo, seorang profesor ilmu budaya yang nynemberikan

*® Selanjutnya baca buku karya Moh. Shofendidikan Berparadigma Pofetik; Upaya
Konstruktif Membongkar Dikotomi Sitem Pendidikdarts (Yogyakarta: IRCiSoD, 2004).
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perhatian terhadap kajian keislaman, pencetus gagasrlunya Illmu
Sosial Profetik.

Perbedaan dengan yang peneliti lakukan adalah fgkada
kajiannya. Bahwasannya pada penelitian yang petaitkan fokus pada
nilai-nilai profetik dan implikasinya bagi pengenmigan Kkurikulum.
sedangkan pada buku M. Fahmi membahas pada kajslarkannya.

F. Metode Penelitian
Pada dasarnya penelitian adalah kegiatan untuk mméd@,
mengembangkan dan mengkaji suatu pengetahuankaleha itu penelitian
harus didasarkan pada penyelidikan dan pengumpldéta dengan analisa
yang logis untuk tujuan tertentu.
1. JenisPenditian
Penelitian ini adalah Penelitian Kepustakahbrdry research)
yaitu serangkaian kegiatan yang berkenaan dengtsdenpengumpulan
data pustaka, membaca dan mencatat serta mengaiah penelitiaf
Penelitian kepustakaan ini dimaksudkan bahwa dati@-idformasi yang
dipakai sebagai dasar penelitian skripsi ini didnmdari membaca,
memahami buku-buku, majalah maupun literatur laannwyrtinya
penulisan dengan kepustakaan murni yaitu menggundkeu-buku
yang berkaitan dengan permasalahan yang penuksaang
2. Pendekatan Pendlitian
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan dua plesid@ yaitu
pendekatan historis dan pendekatan filosofis. Reatde historis di sini
adalah sejarah hidup Kuntowijoyo. Pendekatan inujukan untuk
meneliti kondisi sosial pada masa Kuntowijoyo kar@emikiran tokoh
tidak lepas dari pengaruh kondisi sosial sekitarnya
Sedangkan pendekatan filosofis yang dimaksud adaiadedur

pemecahan masalah yang diselidiki secara rasioeddlun pernungan

*! Mestika Zed,Metode Penelitian Kepustakaafjakarta: Yayasan Obor Indonesia,

2004), him. 3.

12



atau pemikiran yang terarah mendalam dan mendasg&ng hakikat
sesuatu yang ada dan yang mungkin ada, dengan mgmpkan pola
berfikir aliran filsafat tertentu maupun dalam hén@nalisa sistematik
berdasarkan pola berfikir induktif, deduktif, fenenologis, dan lain-lain.
Dan dengan memperhatikan hukum berfikir (logikadraCkerja metode
ini selalu dihadapkan pada data kualitatif, di mdata yang digunakan
berbentuk uraian atau simbol-simbol verbal yang af@rannya
bergantung pada pemakaian dalam kalimat. Penggudagn di sini
untuk memberikan dasar berfikir bukan untuk menktaerhipotesis?

Pendekatan ini dimaksudkan untuk meneliti kondshidupan
Kuntowijoyo dalam kapasitasnya sebagai seorang kierpang tentu
mengalami tahap-tahap perkembangan pemikiran.

3. Teknik Pengumpulan Data

Metode yang digunakan dalam pencarian dan pengammidta
adalah metode dokumentasi. Metode ini digunakaokunmtencari data-
data mengenai hal-hal yang berhubungan dengan pp&otbahasan.
Seperti catatan, buku, surat kabar, majalah damgséfya®® Langkah
yang ditempuh adalah mencari tahu atau mengumpudata-data
tertulis sesuai bahasan, data diambil dari sumbabsr tersebut di atas
serta notulen, catatan harian dan sebagainya beaikey tersebut sudah
dipublikasikan maupun yang belum atau tidak digxalsikan.

Data yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambar li#an
angka-angka dan penelitian akan berisi kutiparplmti data untuk

memberi gambaran penyajian tersefut.

? Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosia(Yogyakarta: Gajah Mada
University Press, 1993), him. 66.

23 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktilakarta: Rineka
Cipta, 1991), Cet. VIII, him. 188.

4 Lexy J. MaleongMetodologi Penelitian Kualitatif(Bandung: Remadja Karya CV.,
1989), him. 7.
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Dalam hal ini data yang dikumupulkan penulis:
a. Sumber Data Primer
Sumber data primer adalah informasi yang secargsiag
memiliki wewenang dan tanggungjawab terhadap pepglan atau
penyimpanan data. Sumber data semacam ini dapebutliguga
dengan sumber data atau informasi dari tangan figaté> Adapun
sumber data primer yang peneliti gunakan adalalu lyakg berjudul
Paradigma Islam: Interpretasi untuk Aksian Islam sebagai lImu:
Epistemologi, Metodologi, dan Etikkarya Kuntowijoyo.
b. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder adalah data yang diperoledt |[gthak
lain, tidak langsung diperoleh oleh peneliti dariubjek
penelitianny&® Adapun sumber data sekunder yang peneliti gunakan
diantaranya’Pendidikan Berparadigma Profetik; Upaya Konstrukti
Membongkar Dikotomi Sistem Pendidikan Islateh Moh. Shofan,
Islam Transendental;Menelusuri Jejak-jejak Pemikiran Islam
Kuntowijoyooleh M. FahmiKritik Islam atas Marxisme dan Sesat-
Pikir Barat Lainnyaoleh Ali Syari'ati penerjemah Husin Anis Al-
Habsyi dan sumber lain yang berkaitan dengan tema.
4. Teknik Analisis Data
Adapun analisis yang digunakan terhadap pemikinamtévijoyo
diantaranya:
a. Content Analisis
Setelah data terkumpul, data dipilah-pilah, dikikasikan
dan dikategorikan sesuai dengan tema pembahasan pemreliti
angkat. Proses analisis ini dilakukan dengan memajgncontent
analisis, yaitu mengungkapkan isi pemikiran dari tokoh yang
diteliti.”’

% Muhammad Ali,Penelitian Kependidikan Prosedur dan Stratégiandung: Angkasa,
1993), him. 34,

*® saifuddin AzwarMetode Penelitian(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), him. 91.

*” Hadari NawawiMetodologi.... him. 68.
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Secara teknis, content analisis mencakup:

1) Klasifikasi tanda-tanda yang dipakai dalam komusiika

2) Menggunakan kriteria sebagai dasar klasifikasi

3) Menggunakan teknik analisis tertentu

Adapun langkah-langkah yang penulis tempuh dalaatisas
data adalah dengan mendasarkannya pada prosedudiyetapkan
Hadari Nawawi, yaitu sebagai berkiit:

1) Menyeleksi teks (buku, majalah, dokumen) yang akaaelidiki
dengan mengadakan observasi untuk mengetahui keluas
pemakaian buku tersebut, menetapkan standar isi tuttalam
bidang tersebut dari segi teoritis dan praktisnya.

2) Menyusun item-item yang spesifik tentang isi dahasa yang
akan diteliti sebagai alat pengumpul data.

3) Menetapkan cara yang ditempuh vyaitu dengan meneliti
keseluruhan isi buku dan bab per bab.

4) Melakukan pengukuran terhadap teks secara kuglitaigalnya
tentang tema dalam paragraf pesan yang akan diganpa

5) Membandingkan hasil berdasarkan standar yang teletapkan.

6) Mengetengahkan kesimpulan sebagai hasil analisis.

Dalam hal ini yang dianalisis adalah pemikiran Kuwvifoyo
tentang nilai-nilai profetik dan implikasinya ted#o pengembangan
kurikulum PAL.

b. Interpretasi

Yaitu cara menyelami isi buku untuk secepat mungkin
menangkap isi dan nuansa uraian yang disajik@engan analisis
ini peneliti berusaha untuk menyelami pemikiran twijoyo
kemudian diungkapkan apa adanya dalam bentuk nulsssuali

® Noeng Muhajir,Metodologi Penelitian Kualitatif(Yogyakarta: Rake Sarasin, 1991),
him. 49.

» Hadari Nawawi dan Mimi MartiniPenelitian Terapan(Yogyakarta: Gadjah Mada
University Press, 2005), him. 90-91.

%0 Anton Beker dan Ahmad Charris ZubaMetode Penelitian Filsafat(Yogyakarta:
Kanisius, 1992), Cet. IV, him. 63.

15



dengan sumber data yang ada, baik dengan bahadia semupun
bahasa tokoh tersebut.

Dari sini, setiap data atau informasi yang dipdrotiari
masalah demi masalah dibandingkan dengan inforl@iasyang ada.
Mekanisme tersebut dilakukan secara terus menamubalak-balik,
sehingga mendapatkan hasil yang diharapkan kemudiizmbil

kesimpulan.

G. Sistematika Pembahasan
Dalam penyusunan skripsi ini penyusun menggunakstensatika
pembahasan yang dituangkan dalam tiga bagian daeuti secara sistematis
untuk mempermudah pemahaman, sehingga mampu menoa@a yang
dikehendaki oleh peneliti.
1. Bagian muka
Pada bagian ini terdiri dari: halaman judul, halanpernyataan
keaslian, halaman pengesahan, halaman nota pennigimhbialaman
abstraksi, halaman transliterasi, halaman kata geag dan halaman
daftar isi.
2. Bagian isi
Bagian isi terdiri dari beberapa bab yang masingtngaterdiri
beberapa sub bab dengan susunan sebagai berikut:
Bab| : PENDAHULUAN
Bab ini diuraikan gambaran umum pembahasan skyiasg
meliputi: latar belakang, penegasan istilah, pesanunasalah,
tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka, dodtgi
penelitian dan sistematika pembahasan.
Bab Il : KUNTOWIJOYO DAN PEMIKIRANNYA TENTANG
NILAI-NILAI PROFETIK
Bab ini menjelaskan tentang biografi Kuntowijoyo nga
meliputi daftar riwayat hidup, latar belakang peinak
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Kuntowijoyo, sosio-historis perpolitikan Kuntowijoy karya-
karya Kuntowijoyo dan penghargaan yang diperoleh
Kuntowijoyo serta pemikiran Kuntowijoyo tentang aithilai
profetik yang meliputi pengertian profetik, perlanymu sosial
profetik, ilmu sosial profetik.

Bab Ill: TEORI TENTANG PENGEMBANGAN KURIKULUM
Bab ini menjelaskan pengertian pengembangan kumkuylang
meliputi pengertian kurikulum, pengertian pengengaen
kurikulum. Landasan pengembangan kurikulum. Perdaka
pengembangan  kurikulum. Dasar-dasar pengembangan
kurikulum yang meliputi prinsip-prinsip pengembanga
kurikulum, kerangka pengembangan kurikulum. Darikkimm
pendidikan agama Islam meliputi pengertian PAluduj PAI,
pendekatan PAI, fungsi PAL.

Bab IV: ANALISIS TENTANG KONSEP NILAI-NILAI PROFETK
MENURUT KUNTOWIJOYO DAN IMPLIKASINYA
TERHADAP PENGEMBANGAN KURIKULUM
Bab ini menjelaskan analisis pemikiran Kuntowijoientang
nilai-nilai profetik sebagai landasan pengembankmamnkulum
pendidikan islam. dan implikasi nilai-nilai profeti bagi
pengembangan organisasi kurikulum PAI.

BabV : PENUTUP
Bab ini akan diuraikan tentang: kesimpulan saraarsalan
penutup.

3. Bagian akhir
Bagian akhir skripsi ini terdiri dari: daftar pukta lampiran-

lampiran dan daftar riwayat pendidikan penulis.
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